
 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa WALHI secara efektif 

berperan sebagai pengamat masyarakat sipil yang terakreditasi selama negosiasi 

Perjanjian Plastik INC 2024, khususnya dalam sesi-sesi krusial INC-4 dan 

INC-5.1. Meskipun menghadapi hambatan struktural yang berat, seperti 

pembatasan akses ke sesi penyusunan draf informal dan kelompok kontak, 

WALHI memanfaatkan otonomi organisasinya untuk berfungsi sebagai pengawas 

kelembagaan yang independen.  

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa WALHI memanfaatkan 

statusnya sebagai pengamat resmi untuk berperan sebagai lembaga pengawas 

independen yang vital dalam tata kelola lingkungan global kontemporer. Dalam 

kapasitas ini, WALHI berhasil mengungkap dan mempublikasikan integrasi yang 

belum pernah terjadi sebelumnya antara pelobi komersial bahan bakar fosil dan 

petrokimia secara langsung di dalam delegasi resmi negara, terutama dengan 

menyoroti konflik kepentingan di dalam Delegasi Republik Indonesia (DELRI). 

Fungsi pengawasan ini membawa transparansi yang esensial ke dalam proses 

diplomatik tertutup, sekaligus menantang cara aktor industri secara sistematis 

memengaruhi mandat negosiasi negara dan mengorbankan integritas lingkungan. 

Selain memantau dominasi negara dan korporasi, keterlibatan WALHI 

sepanjang sesi INC 2024 ditandai dengan kritik teknis yang ketat terhadap “solusi 

palsu” yang didukung korporasi dan dipasarkan secara agresif di sela-sela 

negosiasi. Evaluasi kebijakan yang dilakukan organisasi ini menunjukkan bahwa 

inovasi komersial seperti daur ulang kimia, pembakaran limbah untuk 

menghasilkan energi, dan kredit penyeimbangan plastik justru melanggengkan 

emisi bahan kimia beracun dan memperparah perubahan iklim global dengan 

kedok transisi hijau. Dengan memberikan perspektif alternatif yang kuat, WALHI 

memperkuat perannya sebagai suara epistemik yang otoritatif dalam menentang 

narasi yang didorong oleh industri. 
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Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa advokasi WALHI dalam kerangka 

INC sangat berfokus pada upaya menantang sikap defensif dan akomodatif yang 

dipertahankan oleh delegasi negara-negara berkembang, terutama terkait 

perlindungan ekonomi domestik. Melalui analisis sistematis terhadap 

dokumen-dokumen negosiasi resmi negara, WALHI dan mitra koalisinya 

mengungkap bagaimana posisi nasional secara konsisten memprioritaskan 

ekspansi petrokimia domestik dan investasi industri bernilai miliaran dolar di atas 

langkah-langkah perlindungan lingkungan yang mengikat. Dengan secara vokal 

menentang penolakan pemerintah terhadap pembatasan produksi hulu, WALHI 

bertindak sebagai penyeimbang struktural yang esensial terhadap kompromi yang 

disetujui negara. 

Pada akhirnya, penelitian ini menggarisbawahi bahwa meskipun terdapat 

berbagai hambatan prosedural, polarisasi geopolitik yang mendalam, dan 

penundaan INC-5.1 di Busan yang tidak menghasilkan keputusan, partisipasi 

WALHI sangat berperan penting dalam menentang pelemahan standar industri 

dan mempertahankan ambisi lingkungan yang tinggi. Penelitian ini menegaskan 

bahwa NGO bidang lingkungan memainkan peran yang tak tergantikan dalam 

rezim lingkungan global dengan menentang dominasi korporasi, mengungkap 

praktik “corporate capture”, dan mendorong tuntutan mendesak akan pendekatan 

siklus hidup yang komprehensif untuk mengatasi krisis plastik global. 

 

6.2. Saran 

6.2.1. Saran Akademis 

Analisis Perbandingan Antar Wilayah 

Para akademisi sebaiknya dapat melakukan analisis perbandingan antar 

wilayah dalam konteks partisipasi Non-Governmental Organization (NGO) 

dan negosiasi lingkungan internasional seperti proses Intergovernmental 

Negotiating Committee (INC) dalam proses Perjanjian Plastik merujuk pada 
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pendekatan akademis terstruktur yang secara sistematis membandingkan 

bagaimana kelompok-kelompok masyarakat sipil beroperasi, memobilisasi, 

dan memberikan pengaruh di berbagai wilayah geografis, ekonomi, dan 

politik (misalnya, membandingkan NGO dari Global Selatan dengan Global 

Utara, atau membandingkan negara-negara berkembang di Asia Tenggara, 

Amerika Latin, dan Afrika). 

Menilai Perkembangan Kerangka Kerja INC yang Mengikat versus 

Kerangka Kerja yang Sukarela 

Para akademisi dapat melakukan pemantauan jangka panjang (dari 

pengesahan UNEA 5/14 sampai dengan penutupan INC 5.1 di Busan) untuk 

melacak tarik-menarik struktural antara instrumen yang mengikat (batasan 

produksi hulu yang wajib) dan mekanisme yang bersifat sukarela (skema daur 

ulang yang dipimpin industri). Analisis tersebut diharapkan dapat melihat 

perubahan struktural untuk mengetahui apakah pengawasan berkelanjutan 

dari masyarakat sipil berhasil memaksa pengetatan institusional atau apakah 

lobi industri justru melemahkan efektivitas jangka panjang dari sistem 

tersebut. 

6.2.2. Saran Praktis 

Meningkatkan Transparansi Delegasi 

Pemerintah nasional, khususnya delegasi Republik Indonesia (DELRI), 

harus menerapkan pedoman konflik kepentingan yang ketat dan transparan 

serta kriteria inklusi yang jelas untuk mencegah pemangku kepentingan 

korporasi dan industri secara langsung mempengaruhi mandat negosiasi resmi 

negara. Selama INC-4 dan INC-5, investigasi independen dan pemantauan 

masyarakat sipil mengungkapkan bahwa para pelobi dari perusahaan bahan 

bakar fosil dan kimia telah menyusup langsung ke dalam delegasi resmi 

negara. Dengan menetapkan protokol transparansi yang ketat, pemerintah 

dapat memastikan bahwa tim negosiasi nasional tetap bertanggung jawab 
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terhadap mandat kepentingan publik dan keamanan ekologis, bukan terhadap 

lobi industri swasta. 

Memperkuat Perwakilan Akar Rumput 

Sekretariat INC harus mereformasi kebijakan akses pengamat untuk 

memastikan bahwa komunitas adat dan perwakilan masyarakat sipil di garis 

depan tetap dapat berpartisipasi secara langsung dan prosedural tanpa 

hambatan dalam semua kelompok kontak informal dan sesi penyusunan draf. 

Mereformasi kerangka kelembagaan ini sangat penting untuk mengatasi 

ketimpangan kekuasaan struktural, memastikan bahwa mereka yang 

menanggung beban polusi plastik global secara tidak proporsional dapat 

secara langsung menyumbangkan keahlian dan pengetahuan mereka dan 

melindungi mata pencaharian mereka dalam proses perumusan hukum 

internasional. 
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